ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembentukan Sikap Disiplin Siswa melalui Program
Ekstrakurikuler Tahfidz di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol’’ ini
ditulis oleh Nurul Laili, NIM 126205202087, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Mirna Wahyu
Agustina, M.Psi., Psikologi
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Penelitian ini membahas tentang pembentukan karakter melalui program
ekstrakurikuler tahfidz. Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya siswa yang suka
datang terlambat dan tidak mematuhi peraturan sekolah serta masih banyak siswa yang
kurangnya rasa gemar membaca Al-Qur’an sehingga merasa kesulitan dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Sehingga diperlukan sebuah usaha atau program untuk
mengoptimalkan pendidikan karakter di sekolah. Melalui program ekstrakurikuler tahfidz
di sekolah dapat membekali siswa agar bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an serta
siswa diharapkan mempunyai perilaku yang baik terutama sikap disiplin.

Fokus pada penelitian ini yaitu (1) Bagaimana perencanaan pembentukan sikap
disiplin siswa melalui program ekstrakurikuler tahfidz di M1 Hidayatul Mubtadiin Wates
Sumbergempol? (2) Bagaimana pelaksanaan pembentukan sikap disiplin siswa melalui
program ekstrakurikuler tahfidz di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol? (3)
Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembentukan sikap disiplin siswa melalui program
ekstrakurikuler tahfidz di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol?. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan guru dalam pembentukan sikap disiplin siswa melalui program ekstrakurikuler
tahfidz di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik dalam mengumpulkan data yaitu melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan guru ada dua yaitu
metode talaqgi dan metode muroja’ah. (1) Langkah awal guru harus melakukan
perencanaan pada metode yang akan digunakan, dimulai dengan guru merumuskan
tujuan, menentukan target, mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan,
serta waktu dan tempat untuk melaksanakan ekstrakurikuler tahfidz. (2) Pelaksanaan
program ekstrakurikuler tahfidz dilakukan dengan beberapa tahapan, guru tahfidz
menggunakan metode yang telah disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dalam tahap ini
guru juga berperan penting untuk turut memberikan motivasi kepada siswa agar semangat
dalam menghafal dan juga menaati aturan yang ada di sekolah. (3) Evaluasi dilakukan
setiap minggu oleh guru tahfidz maupun guru kelas. Tujuannya agar guru dapat
mengetahui faktor pendukung maupun penghambat yang dialami siswa serta dapat
memberikan solusi yang sepadan dengan tingkat permasalahan yang terjadi.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Formation of Student Discipline Attitudes through the Tahfidz
Extracurricular Program at MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol™ was
written by Nurul Laili, NIM 126205202087, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Science, State Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Mirna Wahyu
Agustina, M.Psi., Psychology
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This study discusses character building through tahfidz extracurricular programs.
This research was motivated by the large number of students who like to arrive late and
do not obey school rules and there are still many students who lack the love of reading
the Qur'an so that they find it difficult to memorize the Qur'an. So an effort or program is
needed to optimize character education in schools. Through extracurricular programs,
tahfidz at school can equip students to be able to read and memorize the Qur'an and
students are expected to have good behavior, especially discipline.

The focus of this research is (1) How is the planning of the formation of students'
disciplinary attitudes through the tahfidz extracurricular program at MI Hidayatul
Mubtadiin Wates Sumbergempol? (2) How is the implementation of the formation of
student discipline attitudes through the tahfidz extracurricular program at M1 Hidayatul
Mubtadiin Wates Sumbergempol? (3) How is the evaluation of the implementation of the
formation of student discipline attitudes through the tahfidz extracurricular program at
MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol? The purpose of this study to describe the
planning, implementation, and evaluation carried out by teachers in the formation of
student discipline attitudes through tahfidz extracurricular programs at MI Hidayatul
Mubtadiin Wates Sumbergempol.

This research uses a qualitative approach, with this type of research using analytical
descriptive methods. Techniques in collecting data are through interviews, observation,
and documentation. The results showed that there were two methods used by teachers,
namely the talaggi method and the muroja’ah method. (1) The initial step of the teacher
must be planning on the method to be used, starting with the teacher formulating goals,
determining targets, preparing the facilities and infrastructure that will be needed, as well
as the time and place to carry out extracurricular tahfidz. (2) The implementation of the
tahfidz extracurricular program is carried out in several stages, tahfidz teachers use
several methods that have been adjusted to the abilities of students. In this stage, teachers
also play an important role in motivating students to be enthusiastic about memorizing
and also obeying the rules at school. (3) Evaluations are carried out weekly by tahfidz
teachers and class teachers. The goal is that teachers can find out the supporting and
inhibiting factors experienced by students and can provide solutions that are
commensurate with the level of problems that occur.
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